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ABSTRAK 
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   Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  

   Kelas IV SDN 1 Rimo Aceh Singkil 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar seringkali dianggap kurang 

menarik oleh peserta didik. Metode pembelajaran yang digunakan cenderung monoton 

dan tidak melibatkan siswa secara aktif, sehingga berdampak pada rendahnya hasil 

belajar. Banyak siswa merasa bosan, mudah mengantuk, dan kurang bersemangat saat 

mengikuti pelajaran ini. Kondisi ini menjadi tantangan bagi guru untuk menghadirkan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif. Salah satu alternatif yang 

dapat diterapkan adalah metode Fun Learning, yaitu metode pembelajaran yang 

dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan melalui 

berbagai aktivitas menarik seperti ice breaking, game, dan bernyanyi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Fun Learning terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 1 Rimo Aceh Singkil. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain True Experimental 

Design, khususnya pretest-posttest control group design. Sampel penelitian ini adalah 

siswa kelas IV SDN 1 Rimo Aceh Singkil, dengan kelas IVA sebagai kelas kontrol dan 

kelas IVB sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil 

belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari independent 

sample t-test sebesar 0,001 < 0,05, yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Fun Learning berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di SDN 1 Rimo Aceh Singkil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah sebuah proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dalam suatu lingkungan belajar.1 Kegiatan pembelajaran tersebut 

umumnya dilaksanakan pada setiap tingkatan pendidikan. Menurut Sardiman, 

pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar di dalam suatu lingkungan belajar.2 Namun, pada kenyataannya, 

pembelajaran di sekolah dasar, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

sering dianggap membosankan oleh peserta didik. Hal ini juga dibuktikan oleh 

penelitian daulay dkk yang menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di 

tingkat SD/MI cenderung membuat siswa merasa jenuh, mengantuk, dan kurang 

antusias karena penyampaian materi yang bersifat monoton dan kurang melibatkan 

aktivitas yang menyenangkan.3  

Kondisi tersebut dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar, terutama 

bagi siswa kelas IV SD yang sudah berada pada tahap perkembangan kognitif 

operasional konkret menurut Piaget (dalam Santrock, 2011), di mana siswa 

membutuhkan kegiatan belajar yang menarik, konkret, dan menyenangkan agar 

 
 1 Fadiyah Windi Anisa dkk, “Proses Pembelajaran pada Sekolah Dasar”, Jurnal 

Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 02, No. 01, Maret 2020, h. 159 
2 Sardiman, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar” Jakarta: Rajawali Pers, 2009 
3 Agus Satria Daulay dkk, “Analisis Tingkat Kejenuhan Belajar Siswa Kelas I pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia”. Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 02, No. 03, 20023, h. 

464–469. 
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dapat memahami materi dengan baik.4 Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam 

metode pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Belajar dan pembelajaran merupakan aktivitas utama dalam proses 

pendidikan. Pendidikan di Indonesia didefinisikan sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya.5 Belajar dan 

pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Belajar dan pembelajaran dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan potensi diri dan meningkatkan  kualitas  hidupnya. Oleh karena  

itu,  penting  bagi  pendidik  untuk  memahami  konsep belajar  dan  pembelajaran,  

serta  mengembangkan  metode  pembelajaran  yang  efektif  dan  efisien.  

Pembelajaran yang baik merupakan pembelajaran yang menggunakan 

metode belajar dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran dalam proses 

belajar adalah suatu cara atau teknik yang digunakan oleh pendidik untuk 

menyampaikan materi kepada peserta didik supaya dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Metode pembelajaran yang efektif dan efisien dapat membantu 

siswa untuk belajar dengan baik dan mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, pendidik perlu 

memperhatikan beberapa faktor, seperti tujuan pembelajaran yang jelas, materi 

yang relevan, metode pembelajaran yang bervariasi, media pembelajaran yang 

 
4 Santrock, John W. Educational Pshykology. Jakarta: Salemba Humanika, 2017 

5 Desi Pristiwanti dkk, “Pengertian Pendidikan”, Jurnal Pendidikan dan konseling, 

Vol. 04, No. 06, 2022 
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tepat, serta evaluasi yang akurat dan objektif.  Selain itu, pendidik juga perlu 

memperhatikan peran siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat 

aktif dalam proses pembelajaran dan dapat mengembangkan potensi dirinya 

dengan baik. 

Keberhasilan proses belajar dan pembelajaran dapat dilihat melalui tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. hal ini dapat dilihat melalui 

hasil belajar. Dengan tercapainya tujuan pembelajaran maka dapat dikatakan  

bahwa guru  telah  berhasil  dalam  mengajar, oleh karena itu pengaruh  sebuah 

pembelajaran ditentukan oleh ketercapaian hasil belajar. 6 

Dalam pemilihan metode seorang guru harus menentukan suatu metode 

yang relevan serta sesuai dengan kebutuhan siswa guna mendukung setiap proses 

pembelajaran agar dapat menciptakan proses belajar mengejar yang efektif dan 

efesien.7 Penggunaan metode sangat jarang di gunakan pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia hal ini terlihat pada saat peneliti melakukan penelitian awal di 

SDN 1 Rimo. Hal tersebut menjadi acuan bagi peneliti untuk mengkolaborasikan 

metode dengan mata pelajaran bahasa indonesia, sebab terlihat bahwa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia siswa cenderung mengantuk dan memperlihatkan 

sikap yang kurang bersemangat yang kemudian akan mempengaruhi hasil belajar. 

Padahal mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 

integral pada kurikulum pendidikan. Selain itu mata pelajaran bahasa Indonesia 

 
6 Suryastuti, “Keberhasilan Pembelajaran Dalam Mencapai Tujuan Pembelajaran”, Jurnal 

Ilmiah pendidikan, Vol. 10, No. 02, 2022 

 7 Nasir, A., & Asri, Belajar dan Pembelajaran ( Yogyakarta: KBM Indonesia, 2023), h. 116 



  4 

 

 

merupakan salah satu alternatif untuk membantu siswa dalam memahami dan 

menguasai bahasa yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari, baik secara lisan 

maupun tulisan. Misalnya keterampilan berkomunikasi secara tertulis sangat 

memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Pengetahuan apapun tidak 

terlepas dari menulis dan membaca, selain itu mata pelajaran Bahasa Indonesia 

juga merupakan salah satu mata pelajaran yang bermuatan wajib materi standar isi 

satuan tingkat pendidikan Sekolah Dasar.8 

Metode yang dipilih oleh guru hendaknya jenis metode yang dapat 

membantu siswa dalam memahami dan menerima pembelajaran serta dapat 

membangun multi interaksi selama proses pembelajaran berlangsung, terjalinnya 

pola hubungan yang baik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran akan 

mendorong siswa untuk memperoleh nilai yang maksimal, salah satu metode yang 

dapat membangkitkan interaksi dalam pembelajaran adalah metode Fun Learning. 

Pembelajaran yang menyenangkan, suasana pembelajaran yang penuh keceriaan, 

dan tidak membosankan merupakan aspek utama dari metode tersebut.9  

Metode pembelajaran jika diterapkan dengan baik maka akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar. Salah satunya adalah metode Fun Learning. Sebab 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rachelia Melina, menunjukkan bahwa 

adanya perbedaan perolehan nilai terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 
8 Eggah Linggasari, Endi Rochaendi, “Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Melalui Model Pendidikan Kecakapan Hidup”, Jurnal Literasi, Vol. 13, No. 01, 2022, h. 41 
9 Eny Rosidah, “Metode Fun Learning Sebagai Upaya Peningkatan Pemahaman Konsep 

Perkenalan Diri Siswa Kelas 1 SDN Sawentar 02 Kabupaten Blitar”, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol. 02, No. 02, 2021, h. 226 
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yang dilakukan pada kelas V SD Pertiwi Teladan Metro di peroleh rata-rata nilai 

pre test pada kelas kontrol dengan nilai sebesar 69,72 sedangkan untuk kelas 

eksperimen sebesar 69,2, kemudian setelah di berikan perlakuan pada kelas 

eksperimen maka di peroleh untuk kelas kontrol dengan rata-rata nilai sebesar 74,4 

sedangkan pada kelas yang di beri perlakuan atau kelas eksperimen memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 80,2. Hal ini di tunjukkan dari hasil pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji t yaitu dengan taraf signifikan 0,05 maka di peroleh nilai 

t hitung = 2, 668 lebih besar dari t tabel yaitu = 1,677, sehingga dapat di simpulkan 

bahwa metode Fun Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Perbedaan 

penelitian terletak pada pemilihan mata pelajaran yang di gunakan adalah mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), sedangkan penelitian ini berfokus pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia.10 Selain itu penelitian oleh Rachelia Melina ini 

hanya menggunakan dua kegiatan dalam pembelajaran yaitu kegiatan bernyanyi 

dan bermain kartu. 

Penelitian lainnya oleh Nurma Afrilia dengan judul “Implementasi Metode 

Fun Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar SKI Di Tsanawiyah Al-Hikmah 

Bandar Lampung”, hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh hasil 

belajar setelah diterapkannya metode tersebut. Perbedaan penelitiannya terletak 

pada mata pelajaran yaang di teliti, dimana pada penelitian Nurma Afrilia 

 
10 Rachelia Melina, “ Pengaruh Penggunaan Metode Fun Learning Terhadap Hasil Belajar di 

SD Pertiwi Teladan Metro”, Skripsi: (Lampung : Institut Agama Islam Negri  Metro, 2022), h. 67 
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merupakan penelitian pada mata pelajaran SKI, Sementara peneliti menerapkan 

Fun Learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.11 

Selanjutnya oleh Revi Najma Fairus, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh peningkatan nilai pada siswa sebesar 41,20% terhadap 

pembelajaran dengan metode fun learning, hal ini di buktikan dengan hasil 0,642 

lebih besar dari r tabel, baik pada taraf signifikan 5%  dengan perolehan nilai r 

tabel = 0,361, maupun pada taraf 1% dengan perolehan nilai r tabel = 0,463, hal 

ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat di simpulkan 

bahwa terdapat pengaruh dari metode Fun Learning terhadap proses pembelajaran. 

Perbedaan terletak pada variabel Y, dimana penelitian terdahulu membahas 

pengaruh fun learning terhadap motivasi belajar siswa. 12 

Penelitian di atas menunjukkan bahwa metode Fun Learning dapat 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. Berdasarkan kekhasan Fun Learning 

peneliti ingin menguji coba kembali di SDN 1 Rimo. Apakah  dapat memberikan 

pengaruh atau tidak. Sebab metode Fun Learning adalah metode yang 

penyampaian materinya dilakukan dengan cara yang menyenangkan. Untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan banyak sekali kegiatan yang 

bisa lakukan. 

 
11 Ghina Aidah Nabilah dkk, “ Pengaruh Efektitivitas Metode Fun Learning Terhadap Hasil 

Belajar Bahasa Arab Kelas Iv Di Sd Islam Nurul Jihad”, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 02, No. 

02, 2021, h. 157 
12 Revi Najma Fairus, “Pengaruh Metode Fun Learning Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa”, Educare: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 02, No. 02, 2023, h. 6 
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Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk menguji 

kembali pengaruh metode Fun Learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas IV di SDN 1 Rimo, yang selama ini menunjukkan hasil belajar kurang 

memuaskan. Pada penelitian ini, Fun Learning diterapkan melalui tiga kegiatan 

utama, yaitu ice breaking, permainan edukatif, dan bernyanyi, untuk 

meningkatkan semangat belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan alternatif metode pembelajaran yang inovatif sekaligus meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Sehingga dalam hal ini 

penulis tertarik untuk mengangkat tema yang berkaitan dengan metode Fun 

Learning yang berjudul: “Pengaruh Metode Fun Learning Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 1 Rimo 

Aceh Singkil” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalahnya adalah 

apakah terdapat pengaruh metode fun learning terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 1 Rimo Aceh Singkil? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh dari metode fun learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas IV SDN 1 Rimo Aceh Singkil. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis  

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan kurikulum di 

Madrasah Ibtidaiyah yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan 

masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak 

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam Ilmu Pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah, yaitu dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya. 

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penilitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan peningkatan pemahaman belajar siswa serta 

bahan kajian lebih lanjut. 

2. Secara Praktis 

a. Manfaat Bagi Siswa 

1) Untuk mengetahui seberapa besar tercapainya hasil belajar siswa dalam 

menggunakan metode fun learning 

2) Sebagai motivasi untuk dapat mengatahui pengaruh hasil belajar siswa 

sehingga peserta didik dapat memahami pelajaran dengan baik 

3) Mengetahui hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 1 Rimo, Aceh 

Singkil pada penerapan metode fun learning. 
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b. Bagi Guru 

1) Memberikan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik serta memotivasi guru dalam melakukan pembelajaran 

yang sejenis untuk materi pelajaran lainya. 

2) Memberikan wawasan, gambaran dan referensi untuk menambah 

variasi mengajar dalam meningkatkan kualitas belajar. 

3) Dapat memberikan kreativitas dan hasil yang baik bagi peserta didik. 

c. Bagi sekolah 

1) memberikan masukan bagi sekolah sebagai acuan untuk mengambil 

keputusan/kebijakan disekolah tersebut agar dapat menggunakan 

metode fun learning sebagai salah satu menunjang kualitas 

pembelajaran yang lebih baik sehingga sumber daya manusia yang 

dihasilkan lebih berkualitas dan berdaya saing tinggi. 

2) Menyediakan sarana dan prasarana untuk keberlangsungan dalam 

proses pembelajaran yang aman dan menyenangkan 

d. Bagi peneliti 

1) Dapat menambahkan pengetahuan peneliti mengenai motode fun 

learning pada lingkup pendidikan 

2) Menjadi tambahan pengalaman bagi peneliti pada ranah pendidikan. 

3) Dapat menjadi sarana bagi peneliti dalam proses mengajar yang akan 

datang serta memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan satu 

mata pelajaran dengan mata pelajaran lain dengan metode pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar. 
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E. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan pernyataan yang mendefinisikan kata 

dalam judul yang diteliti, diukur atau diamati. Dalam penelitian ini, definisi 

operasional adalah:  

1. Metode Fun Learning 

Fun Learning adalah cara guru mengajar dengan menciptakan suasana yang 

hangat dan menyenangkan, sehingga siswa antusias, tidak bosan, serta tidak merasa 

tertekan oleh materi pelajaran yang diberikan.13 Metode ini dirancang agar 

pembelajaran berlangsung lebih efisien, menarik, dan selaras dengan target 

pendidikan demi meraih hasil belajar terbaik.14 Dalam penelitian ini, Fun Learning 

meliputi tiga aktivitas utama: bernyanyi, bermain game, dan melakukan ice 

breaking. Jenis ice breaking yang akan di gunakan adalah tepuk lima yang dilakukan 

di awal pembelajaran, kemudian kegiatan game yang di gunakan adalah game 

menyusun fuzzle materi, serta untuk kegiatan bernyanyi menggunakan lirik lagu 

yang berkaitan dengan materi ide pokok dan ide pendukung dengan irama pelangi- 

pelagi. Adapun lirik lagunya sebagai berikut. 

 
13 ALnita l Okta lvia l dkk, “Peneralpa ln Metode Fun Lealrning Untuk Menghalfa ll Kosa l Ka lta l Ba lha lsa l 

ALra lb Siswa l Roudlotut Tholibin Kota l Metro”, ALl-Ma lghalzi: ALra lbic Lalngualge In Higher Educaltion, Vol. 

01, No. 01, 2023, h. 03 
14 Na lna lng Gusti Ra lmdalni Dkk, "Definisi Da ln Teori Pendekalta ln, Stra ltegi, Daln Metode 

Pembela lja lra ln", Jrnall Ilmia lh Potensia l, Vol. 02, No. 02, 2023, h. 28 
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Gambar 1.1 Teks Lagu 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan pengetahuan yang dialami seseorang setelah 

mengikuti proses pembelajaran, yang menunjukkan peningkatan pemahaman dan 

pencapaian tujuan pendidikan.15 Penelitian ini berfokus pada kemampuan siswa 

dalam memahami teks ide pokok dan ide pendukung, di mana ranah pemahaman 

tersebut masuk pada aspek kognitif siswa. Aspek pemahaman ini dapat diukur 

melalui tes tertulis berupa pilihan ganda yang sudah ditentukan. 

3. Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar merupakan salah satu mata pelajaran 

integral pada kurikulum pendidikan. Selain itu mata pelajaran bahasa Indonesia 

merupakan salah satu alternatif untuk membantu siswa dalam memahami dan 

menguasai bahasa yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari, baik secara lisan 

 
15 Supa lrlaln, “Implementalsi Metode Bernyalnyi Untuk Meningka ltkaln Ha lsil Bela lja lr Siswa l Di 

SD/MI”, ALwwa lliya lh:Jurna ll PGMI, Vol. 06, No. 02, 2023, h. 94 
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maupun tulisan. Belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi.16 Pada penelitian ini 

peneliti memfokuskan materi pada fase b kelas IV, bab empat dengan tema “Meliuk 

dan Menerjang” dengan fokus materi “Ide Pokok dan Ide Pendukung”.

 
16 Muhammad Ali, "Pembelajaran Bahasa Indonesia Dan Sastra (Basastra)  Di Sekolah 

Dasar", jurnal PAUD, Vol. 03, No. 01, 2020, h. 35 


